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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Pguge - Tekanan gage/pengukuran (Pa)
P, - Tekanan absolut (Pa)
P, - Tekanan atmosfer (Pa)

P,,. : Tekanan vakum (Pa)

A : Luas permukaan (m?)
o : Massa jenis zat (kg/m°)
W . Berat dari kolom fluida (N)
m : massa zat (kg)
4 : volume zat (m’)
g : Percepatan gravitasi (m/s?)
h : Tinggi kolom fluida (m)
T : Suhu (°C)
v : Volume spesifik (m’/kg)
R : Konstanta gas
R, :Konstanta gas universal
M : Massa molar
77 : Laju massa fluida (kg/s)
O  : Debit (m’/s)
Y : Berat jenis (N/m’)
z : Energi potensial (m)
hy : Head loss mayor (m)
f : Koefisien gesek
L : Panjang pipa (m)
D : Diameter dalam pipa (m)
Re  : Bilangan Reynolds
v : Kecepatan rata-rata aliran di dalam pipa (m/s)
v - Viskositas kinematik cairan (m%/s)

£ : Kekasaran pipa
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: Diameter pipa (m)

: Head loss minor (m)

>~ = A

: Koefisien resistansi valve atau fitting berdasarkan bentuk dan ukuran

: Waktu (s)

~

h;,  : Head loss mayor pada pipa kondensat dengan panjang L (m)
7 : Viskositas absolut (N.s/m?)
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